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ABSTRAK

FARIDA PRIYANI: PERKAWINAN ANAK AKIBAT HAMIL DILUAR
NIKAH PERSPEKTIF TEORI FEMINISME (STUDI KASUS DI DESA
DAWUAN KECAMATAN TENGAHTANI KABUPATEN CIREBON)

Perkawinan anak merupakan permasalahan yang cukup serius dalam suatu
negara, termasuk Indonesia. Tiap negara memiliki kebijakan sendiri terkait usia
minimal menikah. Di Indonesia, baik laki-laki maupun perempuan, batas usia
pernikahan yakni 19 tahun sebagaimana yang terdapat pada Undang-Undang
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dalam pasal 7 ayat 1 yang sudah direvisi oleh
Undang-Undang Perkawinan Nomor No. 16 tahun 2019. Namun, masih banyak
sekali terjadi kasus perkawinan anak, yang mana korbannya adalah perempuan.
Perempuan kerap kali .didiskriminasi, termarginalkan dalam pergaulan dan
mendapatkan stereotype yang buruk dari masyarakat sekitar.

Tujuan penelitian ini adalah-untuk menganalisis bagaimana pandangan
feminisme terhadap kasus perkawinan anak akibat fiamil diluar nikah. Selain itu,
memaparkan faktor-faktor, penyebab terjadinya: perkawinan anak serta upaya
pencegahan perkawinan anak di Desa dawuan Kecamatan Tengahtani Kabupaten
Cirebon. Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif dengan
menggunakan jenis pendekatan studi kasus.

Hasil penelitian ini yakni di Desa Dawuan sebanyak tujuh belas (17)
pasangan. Sepuluh (10) diantaranya disebabkan karena hamil diluar nikah atau
marriage by accident (MBA). Hal ini disebabkan beberapa faktor, yakni
Kehamilan di luar nikah, faktor ekonomi, pendidikan dan budaya masyarakat.
Beberapa upaya pencegahannya yakni perlu adanya edukasi atau pembinaan untuk
semua kalangan, baik anak remaja, dewasa, orang tua dan tokoh masyarakatnya;
mengutamakan pendidikan anak; memberikan pendidikan agama yang kuat; aktif
dalam kegiatan positif; menyekolahkan anak di pesantren atau asrama; selalu
mengontrol dan memberikan perhatian lebih kepada anak.

Kata Kunci : perkawinan anak, hamil diluar nikah, feminisme
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ABSTRACT

FARIDA PRIYANI: CHILD MARRIAGE DUE TO PREGNANCY OUT OF
WEDLOCK PERSPECTIVE FEMINISM THEORY (CASE STUDY IN
DAWUAN VILLAGE, TENGAHTANI DISTRICT, CIREBON REGENCY)

Child marriage is a serious problem in a country, including Indonesia. Each
country has its own policy regarding the minimum age for marriage. In Indonesia,
for both men and women, the age limit for marriage is 19 years as stated in the
Marriage Law no. 1 of 1974 in article 7 paragraph 1 which has been revised by
the Marriage Law No. 16 of 2019. However, there are still many cases of child
marriage, where the victims are women. Women are often discriminated against,
marginalized in relationships and get bad stereotypes from the surrounding
community.

The purpose of this study is to analyze how feminism views the case of child
marriage due to pregnancy outside of marriage. In addition, it describes the
factors that cause child marriage and efforts to prevent child marriage in Dawuan
Village, Tengahtani District, Cirebon Regency., The research method used is a
qualitative method using @ case study-approach.

The results of this study were in Dawuan Village as many as seventeen (17)
couples. Ten (10) of them were caused by pregnancy out of wedlock or marriage
by accident (MBA). This Is due to several factors, namely pregnancy out of
wedlock, economic factors, education and community culture. Some of the
prevention efforts are“the need for education or coaching for all groups, both
teenagers, adults, parentsand community-leaders; prioritize children's education;
provide strong religious education; active in. positive activities; send their
children to boarding schools or dormitories; always control and give more
attention to children.

Keywords: child marriage, pregnancy out of wedlock, feminism
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(Barang siapa yang bersungguh-sungguh maka ia akan berhasil)
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terlimpahkan keharibaan Rasulullah Muhammad SAW.
Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang-orang yang sangat kukasihi
dan ku sayangi.

Bapak dan Mama Tercinta
Sebagai tanda baktt, hormat; dan rasa terima kasih yang tiada henti
kupersembahkan karya kecil ini kepada thu Sunengsth dan Bapak Supriyadi yang
telah memberikan kasih sayang, dukungan, ridho, dan cinta kasih yang tak
terhingga yang tiada-mungkin dapat kubalas hanya dengan selembar kertas ini.
Adik dan Orang Terdekatku
Sebagai tanda terimakasih, aku persembahkan karya sederhana ini untuk adik-
adikku (Mukhammad Toni dan Dewi Suhartini) serta orang-orang terdekatku,
baik sahabat maupun orang spesial yang selalu menyemangati dan memberi
inspirasi dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

Dosen Pembimbing Tesis
Bapak Prof. Dr. H. Dedi Djubaedi, M. Ag dan Bapak H. Didin Nurul Rosidin,
M.A., Ph.D.. terimakasih banyak sudah membantu selama ini, sudah menasihati,
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan

latin.
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
J Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

o Ta T Te

2 $a S es(dengan titik diatas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= sa S es (dengan titik dibawah)
o= dad d de(dengan titik dibawah)
L ta t te(dengan titik dibawah)
L za z zet(dengan titik dibawah)
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& ‘ain — koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

«-'e Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah B Apostrof
s Ya Y Ye

B. Vokal

\okal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal-bahasa ‘Arab yang lambangnya atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
— Fathah A A
— Kasrah I I
i dammah U U
Contoh :
8 = kataba
Jep = su'ila
Cran = hasuna
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2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
¢ — | fathah dan ya ai adani
9 — fathah dan au adanu
wau
Contoh :
s = kaifa
J5 2 gaula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang .berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
b ] fathahdanalif Lya A a dan garis atas
¢ - fathah dan ya I i dan garis atas
5 | dammah dan wau U u dan garis atas
Contoh :
& il 8 = gala subhanaka

YL 08

iz gala yusufu li abihi

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :
1. Ta Marbutah Hidup

XVii



Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh :
Qb Yidsyy = raudah al-atfal atau raudatul atfal
Al - talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem fulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah . tanda, yaitu: tanda sayaddah atau tasydid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama-dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh :
) H rabbana
e*-' = nu’~“ima

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ¥
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu :

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu :

xviii



1. - T 8. A sy
2 & S 9. v $
3. 3 D 10. = d
4, 3 Z 11. L t
5. B R 12. L z
6. 3 z 13. J I
7. " S 14. O N
Contoh :
S AT = ad-dahru SR asy-
syamsu
el = an-namlu S = alailu

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruh gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan

bunyinya.
Huruf-huruf gamariah ada empat belas, yaitu :

1 | a1, u 8. s F

2. o B 9. X Q

3. z 10. d K

4, c h 11. 2 M

5. ¢ Kh 12. s W

6. & — 13. > H

7. ¢ G 14. ¢ Y
Contoh :
“yaal | = al-gamaru Sall = al-
faqru
] = al-gaibu Gall = al-

‘ainu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal
kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa
alif.Contoh :

° T

(Al umirtu

s o, 2
syai’'un Sl

inna K akala

&)

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, batk fill (kata kerja), isim( kta benda), dan
haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata. tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :
JUaY a3
Guas sy i ol

Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil

Bissmillahi majraha wa mursaha

I. Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan,
antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri
dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Contoh :
O N 3822 e = Wa ma Muhammad illa rasul
Gl &) 4y 2l

Alhamdu lillahi rabbil- ‘alamin
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan
kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh :

a2 14 = Lillahi al-amru jami’an

Ao A8 0K Ay = Wallahu bi kulli syai’in ‘alim
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu
tajwid.Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedomantajwid.Untuk maksud int pada Musyarakah Kerja Ulama
Al-Quran tahun1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan
konsep.Pedoman praktis tajwid Al-Quran " ini sebagai pelengkap
Transliterasi Arab-Latin.
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